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MOTTO

ALLAH mengeluarkan kamu don perut Ibu-tnu dengan tidak mengetahul
sesuchy apapun, dan [Dia menganugerchkan kepadamu pendengaran,

penglinatan serfa aneka hati Q. 5. An Nahl @ 78),

Dunia ini terloknali, yang lerdapat di dalamnya terlaknati pula, kecual
demlar kepada ALLAH dan apa yang ditolong, serta diridhol ALLAH yaitu

orang-orang pandai dan belajar (Hadist Riwayat Tirmids).

Dan janganlah Karmu mengikutt apa yang kamu tdak mempunyal
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengearan, penglihatan, dan

hati, semuanye i akan dimintat pertanggungjawabean

{Q. S. Al Isra’ : 36).

Dan mintalah bantuan hanya kepada ALLAH melalul kesaboaran /

ketabahan dan shalat / doa. Sesungguhnya hal ttu berat dipikul, kecuali

oleh orang-orang yang khusyw' (. 8. Al Bagarah @ 45).

Suatu pekerjoan tdak akan cepat terselesaiban, jika diawali dengan
perasaan takut dan buruk sangka / negatife thinking (Dr. Murmat

Mamochai)
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RINGEASAN

Pengaruh Letak Pemupukan dan Dosis Pupuk N Terhadap
Kolonisasi Cendawan Gigaspora margarita
Pada Tanaman Mentimun |Cucumis sativus, L.)

Oleh :
Budi Maryono; 9515101238

Pemupukan Nitrogen (N} pada prinsipnya bertujuan untuk
menambah ketersediszan unsur hara N di tansh guna mencukupl
kebutuhan tanaman. Peningkatan efisiensi pemupukan dapat
dilakukan dengan jalan penempatan pupuk dekat dengan lobang
tanam dan pemakaian dosis pupuk yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman, Peningkatan dosis pupuk N akan beralabat udak saa
terhadap tanaman inang letapl juga berpengaruh terhadap kolonisam
Cendawan pembentuk Mikoriza (CPM) di tanah. 4

Penelitian ini bBertujuan untuk menentukan letak pemupukan
dan dosis pupuk N vang berpengaruh paling baik bapi kolonisasi CPM
pada tanaman mentimun, serta interaksi keduanya.

Pupuk diletakkan 3 cm dan 6 cm dari lubang tanam dengan
dosis pupuk sebanvak 0 kg; 200 kg dan 250 kg N/ha.

Hasil penelifan setelah di uji dengan BNT 08 menunjukkan
bhahwa letak pernupukan 3 cm dan 6 c¢m dari lubang tanam berbeda
tidak nyata hampir pada semua parameter, kecuall paiameter ratio N
shoot [ roet, Dosis pupuk N yang paling baik bagt kolouisas: Gigaspora
margarita adalah sebanyak 200 kg N/ha. Interaksi antara perialkuan
letaly pemupukan dan dosis pupuk N tidak nyata pengaruhnya
terhadap semua patameter percobmaan,

Kata kunci : letak pemupukan, dosis nitrogen, kolonisasi Cendawan
Pembentak Mikoriza

=—————————————————  ———
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SUMMARY

Effect of Placement Fertilization and Fertilizer N Dose on
Colonization Fungi Gigaspora margarita
in Cucumber Plant (Cucumis sativus, L.)

by :
Budi Maryono; 9515101238

The principle Nitrogen (N} fertilization is lo increase availablelity
of N in seil for be sufficient plant needed, Increasing fertilization
efficiency could be done by placement fertilizer with the planting hollow
and use of appropriate lertilizer N dose for plant needed, Increasing
fertilizer N dose will be affected to not even the host plant but also
affected on colonization of Arbuscular Mycorrhyzal Fungi [AMF] in sodl.

This oljective of experiment is determine the best placement
fertlization and lertilizer N dose on eolonization AMEF in cucumber
plant, and their both interraction.

Fertilizer placement at 3 cm and 6 cm from the planting hollow
with dose 0 kg, 200 kg and 250 kg N/ha.

The result of cxperiment indicated that placement fertilizer atr 3
cm and 6 cm from the planting hollow was not significant almost of all
parameters, excepl N ratio shoot [ root parameter. The best fertilizer N
dose for colonization Gigaspora margarita is 200 kg M/ha. Interraction
treatment both of placement fertilization and fertilizer ¥ dose was not
significant on all parameters ohservation,

key word © placement fertilization, dose nitrogen, colonization
Arbuscular Mycorrhyzal Fungi (AMF)

DEPARTMENT AGRONOMY, FACULTY OF AGRICULTURE,
JEMBER UNIVERSITY
JANUARY, 2000
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Mentimun merupakan tanaman herbacecus dengan kondisi
perakaran vang sangat sedikit dan tidak hegitu panjang [Soedradjad,
1999, personal communication}. Mentimun mempunyai perakaran yang
membentuk akar tunggang dan juga terdapat bulu-bulu akar, tetapi
daya tembusnya relatf dangkal, hanva pada kisaran kedalaman tanah
30 - 60 em. Oleh karena itu tanaman mentimun termasuk peka
ternadap kekurangan air (Rukmana, 1994,

Usaha tanaman untuk mempermudah penverapan air dan unsur
hara dari dalam tanah maka mentimun (Cucumis sativus L} melakukan
asosiasi dengan mikroorganisme tanah, salah satu comtohnya adalah
dengan Cendawan Pembentuk Mikoriza (CPM|. Mentimun merupakan
salah satu tanaman hortikultura vang kompatible terhadap CPM
(Soedradjad, 1999, personal communication). Dengan demikian
tanaman mentimun mampu menyerap air dan unsur hara dari tanah
lebih banvak.

Fertumbuhan CPM di dalam tanah akan mempengarihi
rizosphere tanaman. Hifa CPM menginfeksi akar melalaui rambut-
rambut akar atau epidermis dan meluas kemudian masuk ke dalam
jaringan kottek akar, Di dalam korteks akar akan terbentuk strukiur
yang dikenal sebagai vesikular-arbuskular vang mampu menyediakan
bidang permukaan beagi pertukaran zat hara atau  karbohidrat
sederhana antara akar dengan Cendawan Pembentuk Mikoriza
{Goldsworthy dan Fisher, 1996).

Akar yang telah terinfeksi oleh CPM akan mempunyai volume
serapan vang lebih besar, Akar tanpa CPM hanya dapat mengeksplorasi
seluas 1 - 2 cm 3 tanah, sementara akar vang terinfeksi oleh CPM

dengan panjang 16 cm ke arah samping dapat mengeksplorasi seluas
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201 cm?® taneh, sehingsa terjadi peningkatan luas mizosphere
[Sieverding, 1991).

Efisiensi penverapan unsur hara yang diberikan melalul
pemupukan bergantung pada ketersediaan unsur hara tersebut cli
tanah. Unsur hara vang diberikan di daerah perakaran [rizosphere]
alean mudah sekali di serap oleh tanaman, tetapi sebaliknya jika unsur
hara vang ada berada di luar jangkauan deerah perakaran maka
efisiensinya menjadi rendah.

Nitrogen (N) merupakan salah satu hara yvang paling penting
untuk menentukan potensi hasil darl suatu tanaman. Tanaman yang
kekurangan unsur N pertumbuhannya akan terhambat {kerdil) karena
unsur N sangat diperlukan untuk sintesis protein dan malekul klorofil
[Ali, 1997), Niwogen vang ada di dalam jarnngan tanaman merupakan
unsur yvang paling penting untuk pembentukan protein dan senyawa
lain {Rinsema, 1986 dalam Al, 1997,

Kandungan unsur hara di dalam tanah akan sangat
berpengaruh fidak saja terhadap tanaman inang, tetapl juga pada
proses infeksi dan perkembangan Cendawan Pembentuk WMikonza
|Setiadi, 1990]. Perubahan kesuburan tanah yang disebabkan oleh
penambahan unsur hara ataupun bahan orpganik kedalam tanah
berpengaruh nyata terhadap aktifitas CPM, terutama jumlah infeksi
akar dan jurnlah spora (Hayman, 1982). Kandungan fosfor (P) dan N
vang tinggi di dalam tanah dapat menurunkan infeksi Cendawan
Pembentuk Mikoriza [Setiadi, 1990}, Nitrogen mempunyai pengaruh
lebih tinggi daripada P terhadap jumlah spora dan infelisi Cendawan
Pembentuk Mikoriza (Hayman, 1970 dalam Ruissen, 1983,

Dosis pemupukan N vang tingel berpengaruh nyvata terhadap
pembentukan asosiasi CFM dan terhadap populazi CPM [Sieverding,
1991); terutama pupuk amonium [(Chambers et al, 1980 dalam

Sieverding, 1991). Amonium nitrat dapat menurunkan infelesi CPM dan



jumlah spora pada tanaman gandum (Fayman, 1982). Peningkatan
dosis pupuk Urea menghambat persentase infeksi CPM pada tanaman
cassava (Maruhot utilissimd). Cassava yang di pupuk Urea scbanyak
100 kp/ha menghasilkan  persentase infeksi CPM sebesar 50%,
sedangkan jika di pupuk Urea sebanvak 200 kp/ha menghasilkan
persentase infeksi hanya 30% (Sieverding, 199!). Pemupukan N
sebanvak 188 kg/ha berpengarih buruk terhadap populasi Cendawan
Pembentulk Mikoriza. Tanaman vang tidak dipupuk N, dalam medianya
mengandung jumlah spora 2 hingga 4 kali lebih banyak dan berderajat
infeksi 2 hingga 4 kali dibandingkan dengan tanaman yang menerima
pemnupukan N (Gianinazzi-Pearson dan Diem, 1982 dalam Dommergues
dan Diem, 1982: Hayman, 1975 dalam Santosa, 1989).

Dosis pupuk vang diberikan semakin tinggi akan semakin tinpgi
pula kandungan N dalam jaringan tanaman jagung. Kenaikan takaran
M dari 50 ke 100 kg/ha dapat meningkatkan N dalam jaringan
tanaman 1,5 kali lebib tinggi. Hal ini discbabkan pemberian N
mempengarihi kandungan N dalam jaringan tanaiman schingga dosis N
vang tinggl dapat meningkatkan N jaringan tanaman yang tinggi pula
(Ali, 1997).

Ketersediaan N di tanah akan berpengaruh secara tidak iangsung
terhadap ketersediaan katbohidrat tanaman, sehingga terdapat
keterbatasan yang nyata antara produksi karbohidrat larut di dalam
akar tanaman dengan perkembangan Cendawan Pembentuk Mikoriza,
Ketersediaan N vang tinggi dapat menyebabkan terjadinya penurunan
karbohidrat tanaman sehingga bisa mempengaruhi pembentukan
asosiasl dengan Cendawan Pembentuk Mikonza (Fakuara, 1990).
Persentase akar Subterraneum clover yang terinfeksi oleh mikoriza akan
berkurang dengan menurunnya konsentrasi karbohidrat terlarut dalam
akar {Thomson et al, 1980 dalam Buntan et al, 1997). Meskipun
demikian, Sieverding (1991) mengemukakan bhahwa pengarih




pemupltikan N terhadap CPM tidak selaiu sama, hal 1 bergantung
pada tanaman mnang,

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh letak pemupukan dan dosis pupuk N terhadap
kolonisasi Cendawan Pembentuk Mikoriza (CPM) pada  tanaman

mentmun [Cuctmis sativus L).

1.2 Intisari Permasalahan

Tanaman mentimun mempunyal sistern perakaran yang sedikit
dan rizosphere yvang tdak luas, schingga sangat rentan erhadap
kekurangan air dan wunsur hara, CGuna memperluas daerah
perakarannva maka perlu ada simbiosis dengan Cendawan Pemhentuk
Mikoriza., Kekurangan unsur hara dapat diatasi melalul pemupukan,
dan salah satu pupuk makro yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan mentimun adalah pupuk nitrogen.

Efisiensi pemupukan dipengaruhi letak pemberirn pupuk pada
sistern  peralkaran tanaman. D lain pihak pemberian pupuk N
(ketersediaan N di tanah| yang berlebihan dapat mengurangi terjadinya
infeksi dan kolonisasi Cendawan Pembentuk Mikoriza di akar tanaman

mentimun sehingga juga berpengaruh terhadap luasan rizosphere
Lanaman.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian vang dilakukan bertujuan untuk menentukan ;

(1}, Menentukan letak pemupukan N yang herpengaruiy paling baik
terhadap kolonisasi CPM pada tanaman mentimun

(2). Menentukan dosis pupuk N vang berpengaruh paling baik bagi
kolonisasi CPM pada tanaman mentimun
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(3], Menentukan interaksi antara letak pernupukan dan dosis pupuk N
vang berpengaruh paling baik bagi kolonisasi CPFM pada tanaman
nen tmun.

1.4 HKegunaan Penelitlan
Penelitian vang dilakukan diharapkan dar -

{1). Segi ilmiah, dapal memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya mengenai budidaya tanaman mentimun

i2], Segi praktis, dapat memberikan pengetabuan tentang efisiensi
pemakaian pupuk N yang tidak berlebihan bagi ltanaman
mentimun  dan  berpengaruh  baik bagi kolonisasi Cendawan
Pembentuk Mikoriza.



II. TINGAUAN PUSTAKA

2.1 Letak Pemupukan

Pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah atau
disemprotkan pada tanaman dengan maksud untuk menambah unsur
hara vang diperlukan cleh tanaman. Pupuk juga dapat diartikan
sebagal suama bahan vang diberikan ke dalam tanah sehingga dapat
mengubah keadaan [isik, kimiawi dan havat dar tanah sehingpa
sesual dengan kebutuhan tanaman., Pemupukan diartikan sebagai
seliap  usaha pemberian  pupuk yang bertujuan  menambah
ketersediaan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman untuk
meningkatkan produksi dan mutu hasil tanaman (Sarief, 1986).

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara vang paling
penting untuk menentukan potensi hasil tanaman. Tanaman yvang
menderita. kekurangan N pertumbuhannyva menjadi kerdil dan untuk
mengatasi kelurangan N, pada umumnya diberikan pupuk Urea dan
ZA. Kedua jemis pupuk ini sangat mudah larut dan dapal tersedia
untuk tanaman [Ali, 1997), Urca di dalam tanah akan berubah bentuk
menjadi ammonium [Sicverding, 1991), sedangkan ZA akan berubah
menjadi ammonium sullat (Rinsema, 1983],

Nitrogen vang diberikan ke dalam tanah kadangkala telah
melebint kebutuhan tanaman, namun N yang dapat diserap oleh
tanaman tdak dapat mencukupi kebutuhan tanaman tersebut. Hal ini
disebabkan rendahnya efisiensi serapan sebagai aldbar pemberian N
pada wakiu vang tidak menguntungkan bagi tanaman ataupun kondisi
tanahnya (Lian, 1991 dalam Nihayati dan Damhury, 1996). Efisiensi
pemupuken N dapat ditingkatkan melalul pelaksanaan pemupukan
pada waktu yvang tepat, pemberian ierbag pada periode aktif tanaman
dan penempatan pupuk dekat dengan biji atau lubang tanam (Lian,
1991; Dah, 1991 dalam Nihayati dan Dambury, 1996),
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Metode peletakan pupuk dekat dengan hiji dikenal dengan nama
metode banding |Foth, 1984). Metode banding ini dilakukan dengan
jalan menempatkan pupuk disamping benih atau lubang tanam pada
salu sisl atau kedua sisinya. Pupuk ditempatkan sejauh 5 - 7.5 cm
pada jarak horisontal dan 2.5 - 5 ¢m di bawah permukaan tanah
|Saref, 1986). Metode ini dilakukan pada saat awal tanam dengan
tuan untuk mendoreng perlumbuhan awal tanaman (Foth, 1984,
Pupuk yang diberikan pada awal tanam, biasanya dikenal dengan
pupuk starter dan diletakkan 5 cm pada salah satu sisi dar biji dan
agak ke bawah dari permukaan tanah {Thompson dan Troeh, 1983).
Hal senada juga dikatakan oleh Foth (1984 bahwa pupuk biasanyva
diletakkan disamping dan dibawah biji pada beberapa tanaman,
termasuk tanaman jagung dan sayur-sayvuran, Penempatan pupuk 5
cm di salah salu sisi dan kedalaman 5 cm dari biji dapat mendorong
pertumbuhan awal akar tanaman japung. Hal ini disebabkan bentuk
granula pupuk yang ada di lanah akan mengalami difusi ke dalam
tanah sehingga mendorong perkembangan akar pada daerah tersebut
{Foth, 1984,

Hasil penelitian Soedradjad dan Chaniago (1999), menunjukkan
bahwa pupuk N vang diberikan pada dacrah perakaran tanaman
kacang tanah yang terinfeksi dan tidak terinlelsi cendawan Glorms
intraradices menyebabkan terjadinya kenaikan beral kering batang dan
akar tanaman kacang tanah seiring dengan kenaikan aplikasi N total
ke daerah perakaran.

2.2 Hubungan Nitrogen dengan Tanaman dan Cendawan Pembentuk
Mikoriza (CPM)

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara yang paling

penting untuk menentukan potensi hasil tanaman. Tanaman yang

menderita kekurangan N pertumbuhannya menjadi kerdil. Unsur ini



sangal diperlukan untuk sintesis protein dan molekul khlorofil (Ali,
1997). Nitrogen dalam jaringan tanaman selain untulk pembentukan
protein juga diperlukan untuk pembentukan scenyawa organik,
termasuk asam amino, dan enzim (Rinsema, 1986 dalam Ali, 1997).
Tanaman tidalk alkan dapat meneruskan siklus hidupnya jika berada
dalam kondisi kekurangan N [Thompson dan Troeh, 1985).

Nitrogen yang culup dalam jaringan tanaman alkan dapat
mendorong pembentukan komponen hasil yang tinggi. Semakin tinggi
dosis N vang diberikan maka akan semakin tinggi pule kandungan N
dalam jaringan tanaman jagung. Kenaikan takaran N dard 50 ke 100
kg/ha dapat meningkatkan N dalam jaringan tanaman 1,5 kali lebih
ungg [Al, 1997). Hasil penelitian Soedradjad dan Chaniago (1999
menunjukkan bahwa semakin linggl dosis N vang diberikan akan
menyebabkan meningkatnya konsentrasi N di batang dan Ji akar
lanaman kacang tanah wvang terinfeksi dan tdak terinfeksi Glomus
infraradices, Hasil peneliian Sunarjono (19838 dalam Rukmana 1994),
menunjukkan bahwa semakin tinggl dosis pupuk N vang diberikan
meaka akan semakin tinggi pula produksi tanaman mentimun (ton/ha).
Pembenan pupuk N sampai dengan 200 kg/ha dapat meningkaikan
produlsi mentimun varietas Kreol sebesar 15,4 ton/ha.

Neamun, peningkatan dosis pupuk KN dapat menghambat
pembentukan CPM dan berpengaruh negauf terhadap populasi CPM
(Sieverding, 1991) ferutama pupuk ammonium (Chambers et al,, 1980
dalam Sieverding 1991} dan ammonium nitrat juga dapat menurunkan
imfeksi CPM dan jumlah spora pada tanaman gandum (Hayman, 1982).
wonsentrasi N organik yang tinggi dapat mengurangi lerjadinya infeksi
mikoriza dan pengurangan ini sebagian besar disebabkan oleh
ammonium [NHy *) daripada nitrat [NOz -) (Cooper, 1984 dalam Powel
dan Bagyaraj, 1984], Sebagian besar cendawan dapat memanfaatkan

N2 - dan NHi - tetapi CPM lebih suka ammonium sebagai sumber



utama mtrogen [Bowen, 1973, Bedsoe dan Zasoki, 1983, France dan
Reid dalam Kottke dan Oberwinkler, 1986 dalam Achmad, 1992, Baon
[1997), mengatakan bahwa tanaman vang berasosiasi dengan CPM
akan terbantu penyerapan N dalam tanah hanya bila N terdapat dalam
bentuk ammonium, karena bentuk 1on 1mi lebih sulit geraknya di dalam
tanah jika dibanding dengan bentuk nitrat.

Pertumbuhan CPM dipengaruhi oleh konsentrasi nutrien di
dalam tanah maupun di dalam tanaman, Kolonisasi CPM di akar sering
tertekan atau tergangga apabila konsentrasi mineral N dan P di dalam
tanah tingg [Sanders dan Trinker, 1973 ; Azcon ef al., "982: Chambers
el al, 1980 dan Abbot et al, 1984 dalam Boedrajad dan Chaniago,
194949, Aplikasi N melalui daun pada tanaman jagung juga menghambat
kolonisasi Cendawan Pembentuk Mikoriza |Azcon et al 1982 dalam
Soedrajad dan Chaniago, 1999],

Perkembangan CPM dapat berkurang jika hidup pada tanah
dengan kondisi P tinggl. Jumlah karbon (fotosintat) tanaman akan
berbeda pada kondisi nutmsi yang rendah dan kondisi nutnisi tinggi
{Rousseau dan Reid, 19589). Hasil penelitian Ingestad et ai. (1986 dalam
Eoussean dan Reid, 1989 menunjukkan bahwa jumlah karbon
simbiosis CPM dan tanaman dipengaruh kandungan N tanaman. Hasil
penelitian Gorrisen et al. (1991 dalam Wallander, 1995 menunjukkan
bahwa pembibitan cemara dengan pemupukan 200 kg N/ha mengalami
penurunan respirasi M4C oleh akar dan CPM sebesar 60 %,

Bjorkmen (1942 dalam Wallander, 1995 mendugz bahwa
tanaman inang akan kurang mengalokasikan karbohidrat ke
mikrosimbion jika pada tngkat N dan P oyang berkecukupan dan
karbon dialokasikan puna pertumbuhan batang dan daun. Wallander
[19495) mengatakan bahwa karbohidrat tanaman vang dialokasikan ke
CPM digunakan untuk perkembangan CPM, sebagai kerangka karbon
dan sumber enerpl dalam proses E.Sﬂirf%ﬂi arcunoniurm. SJika N tnpgi,
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maka sebagian besar katbon digunakan untuk mengasinilas: N
mernjadi bentuk asam amine sedang jika N rendah dan atau optimal
maka karbon akan digunakan uantuk  pertumbuhan miselium
Cendawan Pembentuk Mikcriza, Mikrosimbion akan menyerap semua
N tersedia puna memenuhi kebutuhan tanaman dan hal ini akan
menghabiskan ketersediaan karbohidrat vang ada guna mengasimilasi
N. Jika ada kelebihan karbohidrat setelah asimilasi N maka akan
dipunakan untuk memproduksi miselium dan badan buah Cendawan
Permbentuk Mikoriza.

Nitrogen di dalam tubuh tanaman akan mengalami reduksi
[perubahan). Reduksi pertama yaita reduksi nitral menjadi nitrit
dikatalisi=s oleh nitrat reduktase, Reduksi terjadi di sitosol, tingkat
nitrat vang tngpi akan meningkatkan aktivites nitrat reduktase.
Reduksi nitrat memerlukan NADH wvang dihasilkan dari karbohidrat
vang terespirasi., Reduksi kedua yaitu rteduksi nitrit menjadi
ammonium dengan katalis nitrit reduktase. Reduksi ini teriadi di
kloroplas dan proplastid di akar. Reduksi nitrit menjadi ammonium
memerlukan pasokan karbohidrat dari daun. Ammonium pertama-
tama akan diubalh menjadi pagus amina dari ghutamin kemudian
membentuk asam glutamat, asam aspartat dan asparagin. Tingginya
nisbah nitrogen terhadap karbon dibandingkan dengan senvawa lain
akan menyebablkan glutamin menjadi bentuk penyimpanan N utama
pada tanaman. Glutamin ini kemudian diangkut melalui floem ke
daun yang lebih muda, bunpga, biji, buah dan ke akar (Salisbury dan
Raoss, 1995).

Karbohidrat vang digunakan untuk assimilasi N dan berada
dalam jumlah tinggi akan menyebabkan terjadinva pengurangan
jumlah alokasi karbohidrat terlarut di akar (Miswar, 1999, personal
communication), Thompson ef al (1986 dalam Buntan et al, 1997)

mengatakan bahwa persentase akar Subferraneum clover yang



lerinfeksi mikoriza alkan berkurang dengan menurunnya konsentrasi
lkarbohidrat terlarut dalam akar vang disebabkan peningkatan P pada
tanaman. Karbohidrat discrap mikoriza dalam bentuk karbohidrat
terlarut berupa glukoesa, sukrosa, dan fruktosa (Harley, 1969; Cooper,
1984 dalam Powel dan Bapgvaraj, 1984,

Fotosintat berupa karbohidrat yang digunakan oleh CPM sangat
kecil apabila dibandingkan dengan fotosintat yvang dikirim ke akar
tanaman inang, vaitu 1 % dari bobot akar dan 4 % dari aktivitas total
cendawan,  sehingga  asosiasi  iersebut  dapat  meningkatkan
pertumbuhan lanaman inang lebih dari 150 % (Asimi et al., 1990; Ames
el al, 1993 dan Baath dan Hayman, 1993 dalam Scedradjad dan
Chaniago, 1999). Karbohidral merupakan suinber energi untuk
menverap unsur hara dan Tespirasi, disamping itu juga untuk
memproduksi spora (Rousseu dan Reid, 1989; Soedradjad dan
Chaniago, 19949}, Hasil penelifian Cooper (1984 dalam Powsl dan
Bagvara), 1984} dengan menggunakan atom C berlabel [dalam bentuk
=C02) menunjukkan bahwa sebagian besar cendawan mengandung 40
dari lotosintat yang ditransfer ke cendawan oleh tanaman inang dalam
bentuk gula. Sebagian besar (70 - 90 %) 4C0O: ada di akar dan
misellium  dalam bentuk karbohidrat terlarut Hasil  penelitian
Snellgrove e al. {1982 dalam Harley dan Smith, 1983] menunjukkan
bahwa terjadi kolonisasi Glomus inossene antara 60 - 70 % dari
panjang akar, hal ini disebabkan karena adanya transfer '4C ke akar
sejumlah & % dari total O yang berupa ¥C02 vang digunakan untuk
fotosintesis.



2.3 Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Keolonisasi Cendawan
Pembentuk Mikoriza (CPM)
Faktor yang mempengaruhi kolonisasi CPM yaitu kondisi CPM,
lingkungan dan tanaman nang (Hetnek, 1984 dalam Powel dan
Bagyara), 1984, Setadi, 1990).

2.3.1 Kondisi Cendawan Pembentuk Mikonza
(1], Repadatan Inokualan

semakin tingg kepadatan inokulan vang digunakan malka akan
semakin meningkatkan persentase kolomisasi akar oleh CPM, sampai
pada batas-batas tertentu (Hetrick,1984 dalam Powel dan Bagyara),
1984;.
{2). Rompetisi Antar S8pecies Cendawan Pembentuk Mikoriza

Hasil penelitian Ross dan Ruttencutter (1981}, menunjukkan
bahwa kolonisasi kurang terjadi padsa tanaman kacang dan kedelei
vang dunckulasi Glomus mocrocarpum secara DeTrSama-sams dengan
Chgaspora gigarted. Persentase kowonisast G macrocarpum akan
menurun jika dikombinasi dengan G, gigantea, Hal i inenungukkan
bahwa 4. gigantea mempunyal daya kompetist yang lebnh unggi.
Keadaan tersebut juga mencerminkan dava kompetisi CPM pada akar
tanaman inang dan adaptasi CPM pada kondisi tanahnya [Hetrick,
1984 dalam Powel dan Bagyaraj, 1984), Perbedaan dalam pemakaian
carbon yang berasal dari tanaman inang pada beberapa CPM juga
merupakan salah satu fakior yang mempengaruhl inleraksi antara
CPM dengan akar wanaman inang sehingga secara langsung akan
berpengarah terhadap produksi spora dan hifa pada kolonisasi vang
terjadl (Pearson et al, 1993 dalam Abbot dan Gazey, 1993].



2.3.2 Lingkungan
(1], Cahaya

Cendawan Pembentuk Mikoriza sebagai mikrosimbion, hidup
pada tanaman inang untuk mempercleh karbohidrat sebagai sumber
cnergl  dan pertumbubannya.  Ketersediaan  karbohidrat  sangat
ditentukan oleh cahaya apgar proses fotosintesis dapat berjalan baik.
Kelebihan fotosintat yang ditransfer ke daerah akar merupakan suatu
prasyarat untuk terjadinya simbiosis antara inang denpan Cendawan
Pembentuk Mikoriza (Setiadi, 1990).

Naungan yang menyvebabkan tanaman kekurangan cahaya akan
mengurang! terjadinva infeksi akar dan produksi spora Cendawan
Pembentuk Mikoriza (Gianinazei-Pearsom dan Diem, 1982 dalam
Dommergues dan Diem, 1982; Setadi, 1990, Redhead menduga bahwa
panjang har berpengaruh dalam perkembangan Cendawan Pembentuk
Mikoriza (Gianinazzi-Pearson dan Diem, 1982 dalam Dommergues dan
Diem, 1982). Peningkatan intensitas cahaya dan lama panjang har
akan semalkin meningkatkan kolonisasi Cendawan Pembentuk Mikoriza
[Hetrick, 1984 dalam Powel dan Bagyaraj, 1984),

(2]. Suhu Tanah

Suhu  optimum  untk perkecambahan spora CPM  sangat
beragam, bergantung pada jenis cendawan. Perkecambahan Gigaspora
sp akan berjalan baik pada subu 34 UC, sedangkan CGlomus sp pada
suhu 20 “C (Gianinazzi-Pearson dan Diem, 1982 dalam Dommergues
dan Diem, 1982; Santosa, 1989 dan Setiadi 19970). Hasil penelitian
Schenck dan Schroder (1980}, menunjukkan bahwa pembentukan
arbuskulas maksimum terjadi pada subhu 30 “C dan sebagian besar
kolonisasi terjadi pada subu antara 28 - 34 9C [Hetrick, 1984 dalam
Powel dan Bagyaraj, 1984).

(3). Kandungan Air Tanah | MILIK PERPUSTAKAAN
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nondisi kekeringan menunjukkan hasil yang berbeda-beda
terhadap perkembangan CPM di dalam dan di luar akar. Hasil
penehiian  Daniels  dan Troppe (198(), menunjukkan  hahwa
perkecambahan spora terjadi pada tanah yvang mempurnyvai kandungan
air di bawah kapasitas lapang (Gianinazzi-Pearson dan Diem, 1982
dalam Dommergues dan Diem, 1982). Cendawan Pembentuk Mikoriza
dapat pula terbentuk pada tanaman air, tetapi pada umumnya divakini
perkembangannya sangat terhambat pada kondisi yvang tergenang
(Sodergaard dan Laegaard, 1977 dan Bagyara] et al, 1979 dalam
Santosa, 14849)

(4]. pH Tanah

Cendawan pada umumnya lebih tahan terhadap perubabtian pH
tanah [Alexander, 1977 dalam Santosa, 1989), meskipun demikian
daya adaptasi masing-masing species CPM terhadap pH tanah berbeda-
beda karena pH tanah mempengaruhi perkecambahan, perkembangan
(Setiaci, 1990) dan peran CPFM rterhadap pertumbuban tanaman
(Santosa, 1989).

Hubungan antara pH tanah dan MVA sangat kompleks, tidalk
hanya bergantung pada species CFM, tetapi juga bergantung kepada
tipe lanah, bentul P dan species tanaman inang. Paspalum notatum
dan kedelei yang ditumbuhkan pada tanah masam di daerah tropik
menunjukkan tingkat infelksi yang sebanding, pada perlakuan infeksi
dengan Gigaspora gigariteae pada tanah masam (pH 5,1] dan vang di
infekst secara bersama-sama antara Gigaspora giganteas dan Glomus
mosseae pada tanah yang telah mengalami pengapuran [pH 6,2)
[(ianinazzi-Pearson dan Diem, 1982 dalam Dommergues dan Diem,
1982,

[3). Bahan Organik dan Reswdu Akar
Pahan organik mempengaruhi struktur tanah, pgerakan udars

dan air, pH tanah, kandungan hara dan daya pegang air {water holding
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capacity] vang sccara langsung atau  tidak akan mempengaruhi
perkembangan dan efisiensi inokulasi Cendawan Pembeniuk Mikorizs,
Jumlah spora CPM berhubungan erat den gan kandungan bahan
organik di dalam tanah. Jumlah maksimum spora CPM ditemukan
pada tanah-tanah vang mengandung bahan organik 1-2 %, sedang
pada tansh dengan bahan organik kurang dari 0,5 9 akan memplunyai
jumlah spora sangat rendah (Gianinazzi-Pearson dan Diemn, 1982
dalam Dommergues dan Diemn, 1982),

|6). Kandungan Unsur Hara Tanah

handungan unsur hara di dalam tanah akan sangal berpengaruh
tidak saja terhadap tanaman inang, telap Juga pada proses infeksi dan
persembangan Cendawan Pembentuk Mikoriza (Setiadi, 1990). Populasi
CPM di tanah tidak hanva dipengaruhi oleh perbedaan tanaman inang,
Jenis tanah, sistem pengelolaan lahan tapt jupa dipengaruhi oleh
pemupukan [Gianinazzi-Pearson dan Diem, 1982 dalam Dommergues
dan Diem, 1982; Hetrick, 1984 dalam Powel dan Bagvaraj, 1984,

Hasil penelitian Strezemka (1982, menunjukkan bahwa
kolonisasi pada tanaman gandum [rye, wheat, barey dan oats)
mengalami penurunan pada  beberapa  tahun berikutnya  setelah
penerapan pemupukan dosis tngpi pada musim tanam schelumnysa,
akan tetapi hal ini tidak terjadi pada tanaman buncis (Hetrick, 1984
dalam Powel dan Bagvaraj, 1984),

(7). Pestisida

Pengaruh negatif pemakaian fungisida vaitu dapat merusal
kehidupan Cendawan Pembentuk Mikoriza, Fenggunaan [ungisida
Agrosan, Benlate, dan Planlavax meski dalam konsentrasi rendah (2,5
Hg per g tanah) akan menyebabkan menurunnyva kolonisasi Cendawan
Pembentuk Mikoriza (Manjunath dan Bagyvara], 1984 dalam Santlosa,
1889), Gianinazzi-Pearson dan Diem [1982 dalam Dommergues dan

Diem, 1982 sebelumnya juga mengatakan bhahwa bahan kimia,



khususnya fungisida menurunkan secara nyata perkecambahan dan
perkembangan spora Cendawan Pembentuk Mikariza,

Pestisida termasuk formalin methyl bromide, chioro pierin dan
Derbagar fungs:  foxidant cenderung menurunkan infeksi mikoriza
Cendawan Pembentuk Mikoriza (Setiadi, 1990,

(8]. Mikroorganisme Tanab Lain

CGlammazzl-Pearson dan Diem (1982 dalam Dommergues dan
Diem, 1982} mengatakan bahwa terdapat hubungan sinergis dan
antagonis antara CPM dengan mikroorganisme tanah lain yang ada di
dalam tanah. Hal ini bergantung pada daya kompetisi masing-masing
orgamsme dan juga pada ketersediaan unsur hara (makenan) yang ada
di dalam tanah.

2.3.3 Tanaman lnang

(ienus  dan  species CPM, masing-masing memperlihatkan
pengaruh vang berbeda-beda dalam membantu pertumbuhan tanaman.
Aplikasi CPM dalam rangka meningkatkan hasil dan produktivitas
tanaman hanya akan berhasil jika CPM yang digunakan cocolt untuk
tanaman can ngkungan yang bersangkutan (Santosa, 1939),

Respon CPM bervariasi jika diinokulasikan pada suatu jenis
tanaman. Hasil penclitan Bertheau et al. (1978}, menunjukkan respon
positi] [ada nfeksi] dan negatil (ddak ada rinfeksi] pada tanaman
pandum, bergantung pada kultivar dan tingkat kepekaan infeksi
lanaman  inang (Gianinaszi-Pearson  dan Diemm, 1982  dalam
Dommergues dan Diem, 1982]. Tanaman bukan inang akan sedikit
sekall terjadi kolonisasi CPM, seperti jenis tanaman Chenopodiaceae
dan Crucifera.  Hasil  penelitian  Shenck dan  Kinloch (1978],
menunjukkan bahwa enam tanaman agronomis vang ditanam sccara
monokultur di areal tanah hutan selama 7 tahun, mempunvai jumlah

spara terbanyak Cigaspora sp pada tanaman kedelei s2ria Glomus sp
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dan  Acawlespora sp mendominasi  di sekitar tanaman-tanaman

rmonokotil (Hetrick, 1984 dalam Powel dan Bagvaraj, 1984).

2.4 Hipotesis
Berdasarkan permasalahan, tijuan dan kajian pustaka maka dapat

ditarik hipotesis scbagai berikur

\1]. Terdapat letak pemupukan N yang berpengaruh paling baik
lerhadap kolonisasi CPM pada tanaman mentimun

(2], Terdapat dosis pupuk N yang berpengaruh paling baik Lerhadap
kolomisasi CPM pada tanaman mentmun

[3). Terdapat interaksi antara letak pemupukan dan dosis pupuk N
vang berpengaruh paling baik terhadap kolonisasi CPM pada

CATIAITLAD MerfimiLn,
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. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fkologi Tanaman
Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Jember dengan
ketinggian 64 m di atas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan

selama uga bulan, mulai 06 Juni sampai 14 Agustus 1999,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi : benih
mentimun varietas lokal, cendawan Gigaspora margarita, pasir, tanah,
pupuk Urea, KCl, rock posphate, formalin, asam asetat glasial, etanol,
KOH 1085, HC1 1%, fenol kristal, asam laktat, gliserin, sukrosa 30% dan
agquacdest

Alat yang digunakan meliputi : ayakan diameter 100 mesh, 60
mesh dan 30 mesh, beaker glass, mikroskop, petridish, obvek glass,
deck plass, polvbag, sentrifuse, cangkul, alat ukur dan rumah kaca

mint ukuran lebar 25 cm, panjang 75 om serta tinggi 40 em.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan petak
terbagi (Split Plot Design] 2 x 3 x 3 dengan  rencangan dasar RAK
(rancangan acak kelompok| dalam 3 ulangan, Fakior pertama adalah
letak pemupukan yang terdiri dari dua taraf yaitu 3 cm dan 6 cm dari
lubang tanam, Faktor kedua adalah dosis pupuk N vanpg terdiri dari
tiga taral yaitu pemupukan sebanyak 0 kg N/ha (Urea sebanyak 0
kgihal, 200 kg N fha (Urea sebanyak 447 kg/ha} dan 250 kg N /ha
{Ltea sebanvak 5343.5 kg/ha). Pemupukan Urea dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu pemupukan | pada saat tanaman umur 5 Hari Setelah

Tanam (H3T); pemupukan 11 pada saat tanaman umur 10 H3T dan
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pemupukan 111 pada saat tanaman umur 20 H3T, masing-masing
sebanvak 1/3 dari dosis perlakuan, Hasil percobaan di uji dengan uji F
dan dilanjutkan dengan uji BNT {beda nyata terkecil] pada tingkat
fyala 3 persen.

3.4 Pelakzanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan Inokulum Cendawan Pembentuk Mikoriza

Langkah awal dari penelitian ini adalah mengambil tanah yang
mengandung CPM sebanvak 100 g kemudian dibersinkan dari kotoran
dan selanjutnya disaring secara basah dengan penyaringan bertingkat
vaitu 30 mesh, 60 mesh, dan 100 mesh. Spora yang tertahan di
saringan paling kecil dibilas dan diletakkan di petidish, Spora yang
masih  bercampur denpan partikel tanah dipisalikan dengan
menggunakan larutan sukrosa 30 % dan kemudian di sentrifuge (300
rpm  selama 3 menit). Spora vang telah bersih diambil untuk

diidentifikasi dan dihitung jumlahnya,

3.4.2 Penanaman Mentimun dan Inokulasi CPM di Rumah Kaca Mini

Pringipnva sama dengan metode penanaman mentimun dan
nokulasi CPM di polybag hanya saja tempat (wadah) media tanam yang
digunakan adalah ramah kaca mini dengan ukuran lebar 25 om,
panjang 75 cm, dan angpi 40 cm.

3.4.3 Penanaman Mentimun dan Inokulasi Cendawan Pembentuk
Mikoriza
Lanpgkah awal dari penanaman ini adalah persiapan media tanam
vaitu herupa pasir dan tanah vang telah dianalisis pendahuluan
Lampiran 9] dengan perbandingan 1 : 2 kemudian dimasukkan dalam
polybag ukuran 30 x 40 cm sebanyak 10 kg, Inokulasi CPM dilakukan

dengan cara memberi 25 spora tiap 5 g tanah CPM setiap polybag dan



diletakdkan i sekitar lubang tanam tanaman jagung. Penanaman
tanaman pemacy kolonisasi vaitu dengan menggunakan jagung (2 biji
jagung per polybag dan setelah umur 2 mingpu disisekan sam
fanaman sajal. Ketika tanaman jagung berumur 37 HST maka
dilakukan penanaman mentimun. Setelah tanaman jagung berumur 42
HET [6 minggu| maka tanaman jagung dimatikan.

Benih mentimun sebelum ditanam dicampur denpan Ridomil
sebanyak 5 g/kg benih. Benih mentimun ditanam dengan
menggunakan jarak tanam 35 x 40 cm dengan dua biji per polybag,
dan diletakkan di tengah palvbag,

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan vang dilakuken meliputi pengairan, pemasangan
ajir, pemupukan, penyiangan serta pengendalian haina dan penvakit
LEnarmar,

Alr diberikan sebanyak 75 % dari kapasitas lapang {44 % pada
skala alat pengukur kelembaban dan pH tanah) dan disesuaikan
dengan keadaman iklim serta Lkelembaban tanah yang digunakan.
Femasangan ajir dilakukan seawal mungkin (5 HST| apar tidak
mengganggu dan merusak perakaran mentimun, Penviangan dan
pemupukan dilakukan secara bersamaan. Pupuk vang digunakan yaitu
rock phospate (setara dengan 100 kg/ha TSP dan 100 kp/ha KCI,
Pemupukan diberikan ketika tanaman berumur 5 HST,

Pengendalian hatna dan penyakit dengan menggunakan cara
manual dengan tangan dan pestisida.



3.5 Parameter Perccbaaan
Parameter percobasn utama yang diamati dalam penelitan ini
meliputi :
(1).Kolonisasi MVA (jumlah sporal, diamati pada waktu tanaman
Berumur O, 15 dan 31 HST
|2).Persentase (%) infeksi mikoriza di akar mentimun
[3).Ratio kandungan N (%) di sheot |batang dan daun) dan  di roof
ialkar].

Parameter percobaan pendukung melipud ;

[1). Intensitas cahaya (lux), diukur setap hari sekali
(2). Fluktasi suhu [ C}, diukur setiap hari sekali
(3. Kandungan N tanah (%) sebelum penelitdan

\4]. Foto spora, akar terinfeksi dan tidak terinfeksi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelivan dapat disimpulkan

bahwa -

|1). Perlakuan letak pemupukan 3 om dan 6 em dari lubang tanam
memberikan pengaruh vang hampir sama terhadap kolonisasi
Cigaspora margarila

(2}. Dosis pupuk N terbaik bagi kolonisasi Gigaspora margarita adalah
schesar 200 kg N/ha dalam bentuk pupul Urea

(3} Interaksi antara perlakuan letak pemupukan dan dosis pupuk N

pengaruhnya tidak nyata terhadap semua parameter percobaan.

5.2 Saran
Perlu kiranya dilakukan penclitian lebih jauh tentang pengaruh
unsur hara makro atau unsur hara mikro terthadap kolonisasi

Gigaspora margarita pada lingkungan tumbuh yang tidak ternaungi,
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Lampiran Y. Hasil Pengamatan Panjang Akar Mentimun Honsontal dan

Vertikal di Bumah Kaca Mini

Keterangan : L1

Letak pemupukan 3 cm dari lubang tanam

L2 = Letak pemupukan & cm dari lubang tanam
H1 = Pamang akar honsontal sebesar 7 cm (ki)
H2 =

Panjang akar horsontal sebesar B cm (kanan|

Va = Pangang akar vertikal sebesar 23 cm
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Lampiran 10, Data Parameter Pendukung (pengamatan tiap pukul
09,00 WIE]
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= intensitas cahaya di luar kol



Lernpiian 1 Metode Pengametan Infeksi Mikoriza Pade Skar Mortimun
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mih
Mencum spesimen akar dengan air hingoga bersih
Memetong scesimen akar menjadi | cm sebanyalk 20 polong
asela] '-]1-"ﬂn1r_l 200 ml eranol 50 %)
Memanaskan dalam KOH 10 346 subu 90 9C selama | Jam
Membulas dengan air remnudian mengasamkan dencan lanitan HCL 1 %
selama 3 menit
blemasuklan polorgan alar ke dalern O 08 % ladotencl Lypian bls (0,05 54
ryplan blue dalam lakofencl; selams 20 menit pada supy S0 50
bemasukkan polongan akar ke ddlam laltofenol (30 g tenl bristal, 20 ml
azam laidar, 40 ml gliseril, 22 mil agquadest)
Mermbuat preparal alar kemuvdian mengamati Aengan mengganakan

A b e

Lampiran 12 Hasl Analisiz Rock Fosohate

Macarm Analisis Niial

Kadar Alr (%) 291
P03 Toral (%) 2611

FCs Bray (npim) | 2808

| Pl H20) (%) Caz
P04 AD 2% 20 3.05

MuG Total (96) 2.13 .
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